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Abstrak.

Stunting merupakan suatu kondisi gagal tumbuh pada anak
yang diakibatkan dari kekurangan gizi sehingga terlalu pendek
atau tumbuh tidak sesuai dengan usianya. Hal inilah yang
menyebabkan stunting mejadi permasalahan yang perlu
diberikan solusi. Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan ibu yang memiliki anak stunting
dan pengetahuan kader posyandu serta kader Kesehatan
tentang penggunaan aplikasi INZTING (Ikhtiar Menzerokan
Stunting) untuk melakukan pencatatan, monitoring dan
pendokumentasian secara konfrehensif dalam upaya
pencegahan stunting. Metode pelaksanaan pengabdian ini
adalah edukasi berbasis aplikasi. Sasaran dalam pengabdian
ini adalah ibu yang mempunyai anak stunting sebanyak 23
orang dan kader sebanyak 28 orang di Kelurahan Pallantikang
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Instrumen
evaluasi yaitu pretest, posttest dan keaktifan pada saat
kegiatan berlangsung. Teknik analisa untuk mengetahui
keberhasilan kegiatan yaitu dengan melihat perbandingan
hasil pretest dan posttest yang telah diberikan. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengetahun ibu tentang stunting yaitu dari 52% menjadi 90%
dan kader posyandu mengenai penggunaan aplikasi INZTING,
yaitu dari 40% menjadi 95 %. Beberapa materi yang telah mitra
pahami diantaranya pedoman gizi seimbang,ciri-ciri stunting,
dan penyebab stunting kaitannya dengan gizi, serta dampak
jangka panjang yang ditimbulkan dari kasus stunting. Hal ini
berarti bahwa implikasi kegiatan PKM ini telah mampu
meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting dan
Pengetahuan kader tentang penggunaan aplikasi INZTING.
Disarankan agar pemerintah di desa setempat dapat
melakukan kerja sama dengan instansi terkait, dalam hal ini
dinas kesehatan. Agar monitoring stunting melalui aplikasi
INZTING dapat dilakukan secara berkala dan berkelanjutan
agar kasus stunting dapat semakin berkurang dan tidak ada.

Kata Kunci: Edukasi; Gizi; Pencegahan; Aplikasi INZTING;
Stunting

Abstract.

Stunting is a condition of failure to grow in children resulting
from malnutrition so that they are too short or do not grow
according to their age. This is what causes stunting to become
a problem that needs a solution. The aim of this PKM activity is
to increase the knowledge of mothers who have stunted
children and the knowledge of posyandu cadres and health
cadres regarding the use of the INZTING application (Efforts to
Reduce Stunting) to carry out comprehensive recording,
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monitoring and documentation in efforts to prevent stunting. The
method for implementing this service is application-based
education. The targets for this service are mothers who have 23
stunted children and 28 cadres. The evaluation instruments are
pretest, posttest and activeness during the activity. The analysis
technique to determine the success of the activity is by looking
at the comparison of the pretest and posttest results that have
been given. The results of the service showed that there was an
increase in mothers' knowledge about stunting, namely from
52% to 90% and of posyandu cadres regarding the use of the
INZTING application, namely from 40% to 95%. Some of the
material that partners have understood includes guidelines for
balanced nutrition, the characteristics of stunting, and the
causes of stunting in relation to nutrition, as well as the long-
term impacts of stunting cases. This means that the implications
of this PKM activity have been able to increase mothers'
knowledge about stunting and cadres' knowledge about using
the INZTING application. Optimizing coordination between
integrated health post cadres at the Pallantikang Village Office,
Pattallasang Health Center and the Health Office to further
improve education for mothers who have children at risk of
stunting as an effort to eliminate stunting.

Keywords: Education; Nutrition; Prevention; INZTING
application; Stunting

Pendahuluan

maupun negara berkembang seperti
Indonesia(Beal et al., 2018)

Stunting merupakan suatu kondisi gagal ~ Stunting atau balita pendek merupakan

tumbuh pada anak yang diakibatkan dari
kekurangan gizi sehingga terlalu pendek atau
tumbuh tidak sesuai dengan
usianya(Nirmalasari, 2020). Permasalahan
stunting pada anak sangat penting
dikarenakan stunting dapat menimbulkan
dampak yang panjang apabila tanpa
penanganan. Dampak anak yang mengalami
stunting akan terhambatnya pertumbuhan
fisik, daya tahan tubuh yang lemah serta
perkembangan otak anak(Beal et al., 2018).
Menurut World Health Organization (WHO)
tahun 2017 bahwa Indonesia termasuk
kedalam negara ketiga dengan prevalensi
tertinggi di Regional Asia Tenggara atau
South-East Asia Regional (SEAR). Pada
tahun 2021 Indonesia masihmemiliki angka
pravalensi stunting cukup tinggi, yaitu 24,4 %
yang masih berada diatas standar yang
ditoleransi WHO vyaitu dibawah 20%. Anak
yang mengalami stunting ketika dewasa,
sangat mudah mengalami kegemukan
sehingga menjadi rentan terhadap penyakit
degeneratif seperti jantung, stroke dan
diabetes(Rahmadhita, 2020). Kasus stunting
paling banyak ditemukan di negara miskin
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kelainan yang terjadi karena akumulasi gizi
yang tidak baik. Stunting beresiko terhadap
terjadinya  kesakitan, perkembangan
motorik yang melambat dan bahkan dapat
menyebabkan kematian. Hal inilah yang
menyebabkan stunting mejadi
permasalahan yang perlu diberikan solusi.

Stunting adalah kegagalan pertumbuhan
(growth faltering) yang terjadi pada periode
emas, yaitu mulai dari kehamilan hingga
usia 24 bulan. Dikatakan periode emas
karena periode tersebut akan menentukan
kualitas hidup seseorang dan gangguan
pada bayi akan menyebabkan kelainan
permanen, sehingga gizi pada fase ini
sangat dibutuhkan. Beberapa  studi
melaporkan bahwa kasus stunting pada
anak berkorelasi dengan berbagai penyakit,
baik penyakit menular, tidak menular dan
bahkan degenaratif(Al-Fadhilah & Afifah,
2023). Selain itu, studi juga melaporkan
bahwa stunting dapat memengaruhi
prestasi seorang anak di disekolah
(Asmawati et al.,, 2023). Sehingga pada
akhirnya stunting akan menghambat
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pertumbuhan ekonomi dan menyebabkan
terjadi peningkatan jumlah
kemiskinan(Crookston et al., 2011).

Stunting sangat erat kaitannya dengan gizi
yang buruk. Perilaku dan pola asuh seperti
praktek pemberian makanan pada bayi
yang kurang tepat dan rendahnya akses
pelayan kesehatan seperti penyediaan air
bersih  merupakan penyebab utama
terjadinya stunting(Davies-Kershaw et al.,
2024). Berdasarkan hal tersebut, maka
pemahaman orang tua (ibu) tentang gizi
merupakan hal yang sangat diperlukan,
sehingga penyuluhan dan edukasi sangat
perlu diberikan. Edukasi mengenai status
gizi pada ibu hamil adalah hal yang sangat
dibutuhkan karena akan memengaruhi
perkembangan janin dan ketika terjadi
gangguan,maka dapat menyebabkan berat
lahir bayi rendah. Berdasarkan hal tersebut,
maka edukasi mengenai stunting sangat
diperlukan bagi wanita(Soliman et al., 2021).

Kelurahan pallantikang adalah salah satu
Kelurahan yang ada di Kabupaten Takalar
Provinsi  Sulawesi Selatan. Penduduk
setempat umumnya adalah petani dengan
tingkat pengetahuan yang sangat rendah.
Masyarakat setempat khususnya ibu-ibu
yang memiliki anak stunting belum
sepenuhnya memahami tentang stunting
serta Pengelolaan di tujuh Posyandu Balita
di kelurahan Pallantikang masih dilakukan
secara konvensional dimana pencatatan
dan pendokumentasian dilakukan di buku
tulis, sehingga kemungkinan hilang atau
human error sangat besar. Selain itu belum
ada database terkait dengan status
kesehatan anak yang mengalami stunting
dikelurahan Pallantikang, sehingga
monitoring kesehatan anak masih belum
dapat dilakukan secara konfrehensif.
Laporan dari kepala puskesmas setempat
menyebutkan bahwa sejak januari hingga
Mei 2024, ditemukan 19 anak balita yang
mengalami stunting. Satu bulan kemudian
diperoleh data terbaru yaitu pada bulan juni
2024 kasus stunting bertambah menjadi 23
anak.(Takalar, 2010) Pengetahuan dapat
diperoleh dengan cara pemberian edukasi
ataupun penyuluhan(Gharpure et al., 2021).
Kegiatan ini dapat diimplementasikan

melalui pegabdian kepada masyarakat atau
PKM. Kegiatan edukasi seperti ini
merupakan implementasi tridharma dosen,
yang disebut kegiatan  pengabdian
masyarakat(Hadrayani & Gani, 2023).
Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan
untuk memberikan pengalaman,
pengetahuan dan keterampilan kepada
masyarakat(Subramanian et al., 2022).
Beberapa pengabdian tentang stunting yang
telah  dilakukan dan terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan peserta yaitu
dilakukan di Desa Gununglurah Banyumas
di Kecamatan Mondokan Srage (Aychiluhm
et al., 2021). Berdasarkanhal tersebut, maka
edukasi Sinemagiz (sinema gizi) dan
cespeng (cegah stunting itu penting)
berbasis  aplikasi INZTING (ikhtiar
menzeroakn stunting) sangat penting untuk
dilaksanakan. Tim pelaksana kegiatan ini
adalah kolaborasi dari dua institusi yang
berbeda yaitu STIKES Tanawali Takalar dan
Universitas handayani makassar Tujuan
kegiatan PKM ini adalah untuk
meningkatkan  pengetahuan ibu yang
memiliki anak stunting dan pengetahuan
kader posyandu serta kader Kesehatan
tentang penggunaan aplikasi INZTING untuk
melakukan pencatatan, monitoring dan
pendokumentasian secara konfrehensif
dalam upaya pencegahan stunting.

Metode

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka metode pelaksanaan pengabdian
ini adalah edukasi kesehatan berbasis
aplikasi dilaksanakan pada tanggal 2 juli
2024 (Tabel 1). Pemilihan metode ini karena
sebagai langkah awal yang sifatnya praktis,
dan juga sebagai database terkait dengan
status kesehatan anak yang mengalami
stunting dikelurahan Pallantikang, sehingga
monitoring kesehatan anak dapat dilakukan
secara konfrehensif. Edukasi yang diberikan
yaitu Sinema gizi dan dan cegah stunting itu
penting

Sasaran pada kegiatan pengabdian ini yaitu
ibu-ibu  yang memiliki anak stunting
sebanyak 23 orang dan kader posyandu di
Kelurahan Pallantikang Kabupaten Takalar
sebanyak 28 orang.
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Tahap Observasi

Pada tahapan ini untuk mengidentifikasi
masalah yang dihadapi oleh mitra. Pada
tahapan ini dilakukan kooradinasi dengan
pemerintah setempat untuk membahas
tanggal pelaksanaan kegiatan, dan jumlah
peserta yang diundang serta administrasi
yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini, mitra diberikan materi yang
berkaitan dengan stunting meliputi ciri-ciri,
penyebab dan efek jangka panjang stunting.
Pada materi penyebab stunting, yaitu
membahas tentang gizi, serta penyebab dan
dampak yang ditimbulkan. Sebelum dan
setelah diberi edukasi peserta diberi

kuisioner untuk mengetahui pengetahuan ibu
tentang stunting.

Gambar 1. Sambutah’ ketua Tim pehgabmas
dan kepala Kelurahan Pallantikang

Gambar 2. EdukaS| Sinema gizi dan cegaﬂ

stunting itu penting
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Gambar 3 Aplikasi IZTING Kelurahan
Pallantikang kabupaten Takalar

Gambar 4. Kegiatan WorkShop oleh Kader

Tahap Evaluasi
Tahap Evaluasi ini merupakan tahapan
ketiga guna mendeteksi keberhasilan
kegiatan PKM. Instrumen evaluasi yang
digunakan yaitu pemberian kuisioner pre test
dan post test dan keaktifan peserta pada saat
kegiatan sedang berlangsung. Teknik analisa
data untuk mengetahui keberhasilan kegiatan
yaitu dengan melihat perbandingan hasil pre
test dan post test yang telah diberikan. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahun ibu tentang stunting
yaitu dari 52% menjadi 90% dan kader
posyandu mengenai penggunaan aplikasi
INZTING, yaitu dari 40% menjadi 95 % bisa
dilihat pada (Tabel 2) Pretest-Postest
Pengetahuan Ibu.
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Tabel 2. Pretest-Postest Pengetahuan Ibu.

Kategori Sebelum Sesudah
Pengetahuan ibu N N % N _ N%
Baik 12 52,17 O 0
Kurang 11 47,83 23 100
Jumlah 23 100 23 100
Rata-rata skor 52% 90%

Tabel 3. Pretest-Postest Pengetahuan Kader

Kategori Sebelum Sesudah

Pengetahuan kader N N % N  N%

Baik 11 3929 O 0

Kurang 17 60,71 28 100
Jumlah 28 100 28 100
Rata-rata skor 40% 95%

| Glmbaf 5. Post-Test
Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan 2  kali, dimulai  dari
perencanaan dan pembuatan proposal
pada bulan April 2024, hingga pelaksanaan
kegiatan berupa pemberian edukasi
stunting pada ibu yang memiliki anak
stunting, yang telah disepakati yaitu pada 2
juli 2024 dan kegiatan workshop pada kader
pada tanggal 8 juli 2024. Sesuai dengan
hasil observasi, maka ditemukan berbagai
macam permasalahan yang ada, salah
satunya stunting. Hasil wawancara dengan
beberapa masyarakat setempat diketahui
bahwa literasi pengetahuan masyarakat
masih sangat kurang, selain itu juga
ditemukan pola hidup dimana masyarakat
kurang peduli dengan gizi. Pendapat
masyarakat yaitu asal kenyang, tanpa
memperhatikan pemenuhan gizi dari
makanan yang dikonsumsi. Padahal gizi
tidak selamanya berarti makanan mewah,
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namun memenuhi kandungan seperti
karbohidrat, protein, lemak, dan
vitamin(Goudet et al., 2019).

Tim selanjutnya memutuskan topik tentang
stunting. Stunting adalah permasalahan
besar di negara berkembang seperti
Indonesia, dimana salah satu penyebabnya
adalah masalah gizi(Kureishy et al., 2017).
Stunting adalah fokus perhatian pemerintah
Indonesia saat ini karena besarnya efek
jangka panjang yang ditimbulkan, seperti
kelainan fisik, kecerdasan dan bahkan
produktivitasnya(Kusumaningati et al.,
2018). Hal ini berarti bahwa stunting akan
memengaruhi kualitas hidup sesorang, baik
kesehatan maupun
prestasinya(Nirmalasari, 2020). Selain itu
belum ada database terkait dengan status
kesehatan anak yang mengalami stunting
dikelurahan Pallantikang, sehingga
monitoring kesehatan anak masih belum
dapat dilakukan secara konfrehensif melalui
aplikasi INZTING.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di aula
kantor Kelurahan Pallantikang kabupaten
Takalar. Tahap pelaksanaan Kkegiatan
edukasi terdiri dari dua sesi yaitu sambutan
dan perkenalan dengan tim. Sambutan
disampaikan oleh  kepala kelurahan
pallantikang dan ketua tim pengabdian yaitu
Dr. Salmah Arafah. S.Kep.Ns.M.Kes.
Selanjutnya dilanjutkan dengan
penyampaian materi melalui film animasi.
pemberian materi melalui film animasi ini
akan memudahkan visualisasi, sehingga
akan memudahkan ibu untuk memahami
hal yang disampaikan.(Hanieh et al., 2019)

kemudian pada tanggal 8 juli 2024
dilaksanakan kegiatan workshop yang
diikuti oleh 28 kader Posyandu dikelurahan
Pallantikang Kabupaten Takalar oleh
pemateri Kepala Dinas Pengendalian
penduduk, keluarga Berencana, pemberdayaan
perempuan dan Perlindungan anak vyaitu dr.
Asriadi A, Sp.N.M.A.P.
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Gambar 9. Foto Bersama ibu yang memiliki
anak stunting

Beberapa hasil pengabdian tentang edukasi
atau penyuluhan telah terbutki dapat
meningkatkan pengetahuan para peserta,
diantaranya edukasi stunting pada ibu-ibu
di DesaGununglurah, Cilongok, Kabupaten
Banyumas(Subramanian et al., 2022). pada
kader posyandudi Kecamatan Mondokan
Kabupaten Sragen(Asmawati et al., 2023).
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Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan
dengan hasil pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh  (Astuti, 2018) pada
masyarakat Kecamatan Jatinagor
Kabupaten Sumedang yang menyatakan
bahwa gerakan pencegahan stunting
melalui pelatihan meningkatkan
pengetahuan kader posyandu dan melalui
event HKN dapat meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dalam
melakukan pencegahan stunting.
menunjukkan  bahwa rata-rata  skor
pengetahuan peserta penyuluhan tentang
stunting pada saat pre-test adalah 10,43
dengan standar deviasi 1,743, dan pada
saat post- test meningkat menjadi 19,60
dengan standar deviasi 1,774. Skor
pengetahuan terendah pada saat pre-test
adalah 7 dan skor tertinggi adalah 13 dan
pada saat post-test skor pengetahuan
terendah pada adalah 15 dan skor tertinggi
adalah 25. Hal ini berarti bahwa edukasi
yang diimplementasikan pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat telah
terbukti dapat menambah pengetahuan
mitra atau peserta.

Meskipun tidak semua telah memahami
secara komprehensif dikarenakan adanya
latar pendidikan yang tentunya menjadi
salah satu faktor seseorang dalam
menerima informasi, tetapi setidaknya mitra
yang telah paham, dapat menjadi mentor
buat peserta lainnya. Hasil pengabdian
Masyarakat yang telah dilakukan oleh
Rahmita Firda Zain tahun 2023
menunjukkan Berdasarkan hasil pre-test,
sebelum diberikan penyuluhan, didapatkan
skor rata-rata pengetahuan peserta terkait
stunting sebesar 55,9%. Menunjukkan
secara umum ibu-ibu Desa Rawang Kao
masih belum memahami faktor penyebab
dan dampak stunting yang membahayakan
bagi anak dengan baik. Namun, setelah
mengikuti penyuluhan terjadi peningkatan
skor rata-rata pengetahuan ibu- ibu tentang
stunting menjadi 91,9%.

Sebagai tindak lanjut, kegiatan pengabdian
kali ini, maka diharapkan terjalin kerjasama
antara mitra dan tim pelaksana. Jika ada
kendala yang belum tuntas, mitra
dipersilahkan untuk berdiskusi kepada tim,
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baik secara online maupun ofline. Kegiatan
pengabdian juga akan dilakukan secara
berkala untuk mengedukasi atau memberi
pelatihan yang berkaitan dengan masalah-
masalah yang dihadapi dan dibutuhkan oleh
mitra.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh adalah kegiatan
pengabdian masyarakat ini dapat
meningkatkan pengetahuan para peserta
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan ibu
tentang stunting yaitu dari 52% menjadi
90% dan kader posyandu mengenai
penggunaan aplikasi INZTING, yaitu dari
40% menjadi 95 %. lbu telah memahami
hal-hal yang berkaitan dengan stunting
diantaranya pedoman gizi seimbang, ciri-ciri
stunting, dan penyebab stunting kaitannya
dengan gizi, dampak jangka Panjang, dan
cara pencegahan stunting. Sedangkan
kader terdapat peningkatan pengetahuan
cara melakukan penginputan data dan
monitoring Kesehatan anak dengan
Stunting kedalam aplikasi INZTING
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